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Abstrak

Keselamatan kapal merupakan aspek penting dalam dunia pelayaran, namun perala-
tan keselamatan seperti lifejacket berstandar internasional sering kali terlalu mahal
bagi pelayaran rakyat. Oleh karena itu, diperlukan solusi alternatif yang lebih ter-
jangkau. Salah satu inovasi yang ditawarkan adalah pemanfaatan ban dalam bekas
sepeda motor, yang merupakan limbah karet sulit terurai, sebagai bahan dasar pem-
buatan lifejacket murah. Dalam program pengabdian masyarakat ini, dilakukan
kolaborasi dengan peneliti dari University College London yang berkunjung ke
Indonesia. Produk lifejacket dari ban dalam bekas sepeda motor telah melalui
pengujian di laboratorium University College London dan uji coba lapangan di
penyeberangan tambang Keputih-Wonorejo. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
produk ini layak digunakan sebagai alternatif yang ekonomis dan aman. Ke depan-
nya, produk ini direncanakan untuk diterapkan di berbagai daerah lain. Inovasi ini
diharapkan dapat meningkatkan keselamatan kapal secara ekonomis sekaligus men-
gurangi limbah karet yang sulit terurai. Dengan demikian, program ini tidak hanya
mendukung keselamatan pelayaran rakyat, tetapi juga berkontribusi pada pengelo-
laan limbah yang lebih berkelanjutan serta mendukung pelestarian lingkungan.

Kata Kunci:
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengabdian kepada masyarakat merupakan program penting yang menghubungkan perguruan tinggi dengan masyarakat untuk
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan nyata [1] [2]. Program ini dirancang untuk menjawab kebutuhan
masyarakat melalui pendekatan yang aplikatif, sehingga mampu memberikan dampak positif yang nyata dalam berbagai aspek
kehidupan. Dalam pelaksanaannya, program ini melibatkan kolaborasi aktif antara dosen, mahasiswa, dan masyarakat setem-
pat untuk meningkatkan kualitas hidup serta memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi, seperti isu
pendidikan, kesehatan, ekonomi, hingga pelestarian lingkungan [3] [4]. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti keter-
batasan sumber daya, perbedaan budaya, dan resistensi masyarakat terhadap perubahan, strategi partisipatif yang melibatkan
masyarakat secara aktif serta pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan efektivitas program pengabdian ini [4]. Dengan pen-
dekatan yang inklusif dan berkelanjutan, program pengabdian kepada masyarakat tidak hanya memberikan manfaat langsung
bagi masyarakat, tetapi juga memperkuat peran perguruan tinggi sebagai agen perubahan sosial yang mampu menjem-
batani kesenjangan antara teori dan praktik [5]. Selain itu, program ini juga menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa
untuk mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kemampuan problem-solving yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

Keamanan maritim adalah isu kritis di Indonesia, dengan banyak kecelakaan terjadi akibat peralatan dan praktik keselamatan
yang tidak memadai [6] [7]. Jaket pelampung (lifejacket) sangat penting untuk keselamatan penumpang dan awak, tetapi biayanya
yang tinggi sering membebani operator skala kecil 6. Banyak kapal yang tidak dilengkapi dengan peralatan keselamatan yang
tepat, dan anggota kru sering mengabaikan protokol keselamatan [8]. Faktor-faktor yang berkontribusi pada kecelakaan mar-
itim meliputi kapal yang sudah tua, pemeliharaan yang buruk, dan sumber daya manusia yang tidak memadai [9]. Pemerintah
telah menerapkan regulasi dan standar untuk meningkatkan keselamatan, tetapi penegakan hukum tetap lemah [10]. Upaya
untuk meningkatkan keselamatan maritim termasuk mendidik operator dan penumpang, meningkatkan pemeliharaan kapal, dan
melakukan inspeksi keselamatan secara rutin [9]. Konvensi internasional seperti SOLAS 1974 telah mempengaruhi kebijakan
keselamatan maritim Indonesia, tetapi tantangan tetap ada dalam menerapkan standar ini secara efektif [11]. Salah satu peralatan
keselamatan yang sangat penting dalam pelayaran adalah lifejacket. Alat ini berfungsi untuk membantu penumpang dan awak
kapal tetap mengapung di air saat terjadi kecelakaan kapal [12]. Namun, jaket pelampung yang memenuhi standar internasional
sering kali memiliki harga yang sangat tinggi [6]. Biaya ini sering menjadi beban bagi pelayaran rakyat yang operasionalnya may-
oritas berskala kecil hingga menengah. Akibatnya, banyak dari mereka yang memilih untuk tidak membeli jaket pelampung ini.
Situasi ini menimbulkan masalah serius karena meningkatkan risiko kecelakaan dan kerugian jiwa [13].

Gambar 1 Lokasi Abmas Balai RW 08, Keluarahan Keputih, Kecamatan Sukolilo

Oleh karena itu, diperlukan solusi alternatif untuk menciptakan produk lifejacket yang lebih terjangkau namun tetap memenuhi
standar keselamatan. Salah satu solusi yang diusulkan adalah dengan memanfaatkan ban bekas sebagai bahan dasar pembu-
atan lifejacket. Ban bekas merupakan sampah karet yang sulit terurai dan seringkali menjadi masalah lingkungan [14]. Dengan
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memanfaatkan ban bekas ini, diharpkan dapat diciptakan produk lifejacket yang murah, ramah lingkungan, dan tetap memenuhi
standar keselamatan. Penggunaan ban bekas sebagai bahan dasar lifejacket juga memiliki manfaat lain. Selain dapat mengurangi
biaya produksi, penggunaan ban bekas juga dapat membantu mengurangi jumlah limbah karet yang sulit terurai [15]. Dengan
demikian, program pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat bagi keselamatan pelayaran, tetapi juga bagi
lingkungan. Inovasi yang aplikatif dan biaya rendah akan memberikan dampak besar bagi dunia pelayaran, terutama bagi pela-
yaran rakyat. Dengan lifejacket yang lebih terjangkau yang terbuat dari ban dalam bekas, diharapkan jumlah kecelakaan kapal
dapat berkurang. Selain itu, mengurangi limbah karet melalui program ini juga akan membantu menjaga kelestarian lingkungan.

Program ini dilakukan di Balai RW 08, Keluarahan Keputih, Kecamatan Sukolilo seperti yang terlihat pada Gambar 1 dan sungai
Keputih-Wonorejo Lokasi ini dipilih sebagai tempat implementasi awal karena sering terjadi kecelakaan kapal dan kekuran-
gan peralatan keselamatan seperti lifejacket. Dengan mengaplikasikan lifejacket dari ban dalam bekas sepeda motor di daerah
ini, diharapkan dapat meningkatkan keselamatan penumpang dan awak kapal. Selanjutnya, penggunaan lifejacket ini tidak akan
terbatas hanya di Keputih-Wonorejo. Direncanakan penerapan lifejacket diperluas ke daerah-daerah lain yang juga rawan kece-
lakaan dan kekurangan alat keselamatan. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih luas
bagi masyarakat pelayaran di seluruh Indonesia.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Program pengabdian masyarakat ini menawarkan solusi holistik untuk memenuhi kebutuhan nelayan tradisional akan jaket
keselamatan sambil mengatasi masalah kebersihan dan pencemaran lingkungan serta sulitnya penguraian ban bekas. Dengan
memanfaatkan ban dalam bekas untuk membuat jaket keselamatan, program ini tidak hanya memberikan perlindungan bagi
nelayan tetapi juga membantu mengurangi limbah ban yang sulit terurai. Pendekatan ini memberikan solusi berkelanjutan yang
bermanfaat bagi lingkungan dan komunitas lokal. Program ini tidak hanya memenuhi kebutuhan jaket keselamatan bagi nelayan
tradisional, tetapi juga memberikan dampak signifikan. Dengan menggunakan ban dalam bekas untuk membuat jaket kesela-
matan, risiko kecelakaan laut dapat berkurang. Selain itu, pemanfaatan ban bekas juga meningkatkan aspek sosial ekonomi
masyarakat dengan membuka peluang usaha baru dan mengurangi dampak lingkungan negatif. Solusi ini memberikan manfaat
langsung bagi keselamatan nelayan serta dampak positif yang luas bagi komunitas dan lingkungan.

Program pengabdian masyarakat ini menawarkan solusi yang ekonomis, mudah diterapkan, dan berkelanjutan dengan meman-
faatkan ban dalam bekas sebagai bahan utama. Solusi ini dirancang untuk membantu nelayan tradisional dengan menyediakan
jaket keselamatan yang terjangkau dan efisien. Proses pembuatan jaket keselamatan dari ban bekas relatif sederhana, sehingga
tidak hanya menghemat biaya produksi tetapi juga meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga. Dengan indikator keberhasilan
yang jelas, yaitu ekonomis dan mudah diterapkan, program ini diharapkan mampu memberikan dampak positif yang signifikan
bagi masyarakat, khususnya dalam meningkatkan keselamatan maritim, sekaligus berkontribusi pada pengurangan limbah karet
yang mencemari lingkungan. Program ini didukung oleh kolaborasi antara dua perguruan tinggi ternama, yaitu Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS) dari Indonesia dan University College London (UCL) dari Inggris, yang menunjukkan kerjasama
internasional yang kuat dalam pengembangan solusi berkelanjutan. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat aspek teknis dari pro-
gram, tetapi juga membuka peluang untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman lintas budaya. Selain itu, keterlibatan langsung
mahasiswa di lapangan menjadi elemen penting dalam keberhasilan program ini, karena memberikan pengalaman praktis sekali-
gus meningkatkan kesadaran mereka terhadap isu keselamatan dan lingkungan. Dengan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
akademisi, mahasiswa, dan masyarakat lokal, program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan,
baik dalam meningkatkan keselamatan maritim maupun dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Tujuan utama dari program ini adalah menyediakan solusi keselamatan yang terjangkau dan berkelanjutan bagi masyarakat.
Dengan menggunakan bahan bekas seperti ban, biaya produksi lifejacket dapat ditekan, sehingga lebih banyak orang dapat
mengakses alat keselamatan ini. Selain itu, program ini berkontribusi pada upaya pengurangan limbah karet di lingkungan,
yang merupakan masalah besar mengingat ban bekas sulit terurai secara alami. Melalui kombinasi antara inovasi teknologi
dan edukasi, program ini diharapkan memberikan dampak positif yang signifikan. Lifejacket yang dihasilkan dari ban bekas
tidak hanya menyediakan alat keselamatan yang vital bagi penumpang kapal, tetapi juga membantu mengurangi jumlah limbah
karet yang mencemari lingkungan. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfokus pada keselamatan maritim tetapi juga
pada kelestarian lingkungan. Diharapkan bahwa implementasi program ini dapat menurunkan jumlah kecelakaan kapal dan
meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat maritim. Selain itu, keberhasilan program ini juga dapat mendorong
inovasi serupa di bidang lain, di mana limbah dapat diubah menjadi produk yang berguna dan bernilai. Hal ini menunjukkan
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bahwa dengan pendekatan yang tepat, masalah keselamatan dan lingkungan dapat diatasi secara bersamaan, memberikan man-
faat jangka panjang bagi masyarakat dan planet. Dengan pendekatan yang tepat, masalah keselamatan dan lingkungan dapat
diatasi secara bersamaan, memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan kelestarian planet ini.

1.3 Target Luaran
Program pengabdian masyarakat ini berfokus pada pengembangan lifejacket yang terbuat dari ban bekas, sebuah material
yang dikenal sulit terurai secara alami. Melalui inisiatif ini, lifejacket dirancang untuk tidak hanya memenuhi standar kesela-
matan internasional, tetapi juga lebih terjangkau dan ramah lingkungan. Proses pengembangan melibatkan beberapa tahapan,
mulai dari pengumpulan ban bekas, pemrosesan material menjadi lifejacket, hingga pengujian untuk memastikan bahwa produk
akhir sesuai dengan spesifikasi keselamatan yang ketat. Selain aspek teknis pembuatan lifejacket, program ini juga men-
cakup komponen pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat. Workshop dan sesi pelatihan akan diadakan untuk mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya keselamatan maritim dan cara penggunaan lifejacket yang benar. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran keselamatan di kalangan penumpang kapal dan awak kapal, serta memastikan bahwa setiap individu
mampu menggunakan lifejacket secara efektif dalam situasi darurat.

Luaran utama dari kegiatan ini adalah tersedianya lifejacket yang aman, terjangkau, dan ramah lingkungan bagi masyarakat
maritim. Dengan menggunakan ban bekas, biaya produksi lifejacket dapat ditekan sekaligus berkontribusi pada pengurangan
limbah karet di lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa melalui inovasi dan kreativitas, masalah lingkungan dapat diubah men-
jadi solusi yang praktis dan bermanfaat bagi masyarakat. Program ini diharapkan memberikan dampak jangka panjang dengan
menurunkan tingkat kecelakaan kapal melalui peningkatan ketersediaan alat keselamatan yang penting. Selain itu, keberhasi-
lan program ini dapat menjadi contoh bagi inisiatif serupa di bidang lain, di mana limbah dapat diubah menjadi produk yang
berguna dan bernilai. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfokus pada keselamatan maritim tetapi juga pada keber-
lanjutan lingkungan, menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut dapat dicapai secara bersamaan dengan pendekatan yang tepat.
Secara keseluruhan, program ini mencerminkan komitmen untuk terus berinovasi dan mencari solusi terbaik yang memberikan
manfaat maksimal bagi masyarakat.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lifejacket
Keselamatan dalam transportasi laut merupakan faktor kunci yang harus diperhatikan dalam menunjang sistem transportasi
laut. Kecelakaan kapal masih sering terjadi baik karena faktor alam maupun human error. Sebanyak 80 persen kecelakaan di
laut disebabkan oleh faktor kesalahan manusia (human error) [16]. Akibatnya, penumpang menjadi korban dari insiden tersebut.
Maka dari itu diperlukannya persiapan dalam penanggulangan/ mitigasi risiko kecelakaan dengan penyediaan alat keselamatan
bagi penumpang. Salah satu alat keselamatan untuk penumpang yang harus ada di kapal adalah lifejacket. Lifejacket adalah
salah satu alat keselamatan dalam pelayaran yang termasuk dalam kategori personal life saving appliances. Lifejacket berfungsi
untuk memberikan perlindungan dan bantuan mengapung bagi individu yang mengenakannya dalam situasi darurat di laut [17].
Lifejacket berfungsi sebagai alat apung individu yang digunakan dalam keadaan darurat saat meninggalkan kapal (abandon
ship). Alat ini membantu mengapungkan dan menjaga posisi tubuh seseorang di atas permukaan air agar tetap terapung dan
aman. Selain itu, lifejacket juga membantu mempertahankan kehangatan tubuh dan meningkatkan visibilitas berkat warnanya
yang mencolok. Dilengkapi dengan peluit dan lampu senter, lifejacket memudahkan proses pencarian dan penyelamatan [18].

Terdapat beberapa tipe lifejacket yang diantaranya [19]:

1. Tipe 1 (offshore life jacket): Cocok untuk semua jenis perairan. Jaket ini memiliki ketebalan tinggi sehingga memberikan
daya apung tertinggi. Mampu membalikkan tubuh sehingga wajah menghadap ke atas.

2. Tipe 2 (near-shore life vest): Ideal untuk perairan tenang yang memungkinkan penyelamatan cepat. Ketebalannya cukup
tinggi tetapi tidak setebal tipe 1.

3. Tipe 3 (flotation aid): Juga cocok untuk perairan tenang. Tidak dapat membuat wajah menghadap ke atas. Lebih tipis dan
nyaman dipakai.
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4. Tipe 4 (throwable devices): Bentuknya bukan seperti jaket, melainkan benda seperti bantal atau ban yang membantu orang
mengapung. Daya apungnya rendah dan hanya bisa digunakan jika orang dalam keadaan sadar.

5. Tipe 5 (special devices): Pelampung khusus untuk keperluan tertentu seperti olahraga air (kayak, ski air, dll.). Biasanya
lebih tipis dengan daya apung yang rendah.

Seperti halnya alat keselamatan kapal lainnya, jaket pelampung kapal harus memenuhi beberapa persyaratan sesuai regulasi
SOLAS (Safety of Life at Sea) [11]. Persyaratan tersebut meliputi :

1. Harus dilengkapi dengan peluit dan lampu yang terikat dengan tali pengikat.

2. Harus memiliki tali pelampung yang dapat dilepas atau alat lain untuk mengamankannya ke jaket pelampung orang lain
di dalam air.

3. Harus dilengkapi dengan fasilitas yang memungkinkan penyelamat mengangkat pemakainya dari air ke kapal penyelamat.

4. Tidak boleh terbakar atau meleleh saat terkena api selama 2 detik.

5. Harus mampu mencegah cedera dan tetap utuh saat pengguna melompat dari ketinggian minimal 4,5 meter ke dalam air.

6. Harus mempertahankan daya apung yang tidak berkurang lebih dari 5% setelah direndam di air tawar selama 24 jam.

7. Harus tersedia untuk setiap orang di atas kapal, serta tambahan jaket pelampung untuk setiap anak atau 10% dari jumlah
penumpang, mana yang lebih tinggi.

2.2 Limbah Ban Karet
Limbah ban karet merupakan salah satu material yang sulit terurai dan jumlahnya terus meningkat. Pada tahun 2019, Kemente-
rian Lingkungan Hidup dan Kehutanan memprediksi bahwa sampah di Indonesia akan mencapai 68 juta ton, di mana 30% adalah
sampah anorganik dan 14% di antaranya adalah plastik [20]. Limbah ban yang sudah tidak terpakai tidak dapat terurai secara hay-
ati, sehingga solusi jangka pendek saat ini adalah menimbun ban tersebut. Setiap tahunnya, sekitar 242 juta ban bekas dihasilkan
oleh kendaraan, yang menimbulkan masalah lingkungan serius karena ban tidak dapat terurai secara alami [21]. Namun, beberapa
desainer interior kafe di kota-kota besar telah mulai memanfaatkan ban bekas sebagai dekorasi dan bahan pembuatan furnitur.
Dengan demikian, meskipun limbah ban kendaraan merupakan limbah anorganik yang sulit terurai, mereka dapat didaur ulang
menjadi produk lain yang berguna [22].

Proses pembuatan ban sendiri melibatkan penggunaan berbagai bahan baku seperti karet, serat sintetis, dan berbagai jenis
kayu [23]. Karet adalah bahan utama yang paling penting, yang berasal dari getah pohon karet dan sering kali diperkuat dengan
berbagai bahan kimia untuk meningkatkan kekuatan dan daya tahannya [24]. Serat sintetis digunakan untuk meningkatkan keku-
atan dan ketahanan karet, membuatnya lebih tahan lama dibandingkan karet alam. Berbagai serat sintetis digabungkan untuk
menghasilkan karet yang lebih kuat [25]. Selain itu, berbagai jenis kayu seperti oak, pinus, cedar, dan redwood juga digunakan
untuk tujuan tertentu dalam pembuatan ban. Proses ini memerlukan pemantauan yang cermat di setiap langkah untuk memas-
tikan kualitas produk akhir. Penggunaan bahan daur ulang dan produksi dalam skala besar dapat membantu menghemat biaya.
Produsen bahan baku untuk pembuatan ban harus menjaga hubungan erat dengan produsen produk otomotif untuk memastikan
penggunaan bahan yang sesuai dan proses produksi yang efektif [26].

Pemanfaatan limbah ban bekas dapat dibagi menjadi dua metode utama, yaitu Reuse (penggunaan kembali) dan Recycle (daur
ulang) [27]. Dalam metode Reuse, limbah ban bekas dapat dimanfaatkan untuk pembuatan produk kreatif seperti kursi, meja, dan
pot bunga yang sering digunakan oleh seniman dan pengrajin. Ban bekas juga digunakan dalam pertanian sebagai wadah tanam
yang tahan lama dan murah serta sebagai penghalang untuk mengurangi erosi tanah di lereng bukit atau sebagai wadah peny-
impanan air hujan [28]. Sementara itu, metode Recycle melibatkan beberapa cara seperti penggunaan ban bekas dalam industri
konstruksi, di mana ban bekas dikombinasikan dengan bahan konstruksi lain seperti beton dan aspal untuk menciptakan material
yang lebih tahan lama dan ramah lingkungan [29]. Selain itu, setiap komponen ban bekas dapat didaur ulang menjadi produk lain,
seperti karet bekas yang diolah menjadi matras karet, permukaan lantai, atau kaos kaki anti-fatigue, baja bekas yang dicairkan
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untuk pembuatan baja baru, dan benang nilon yang diolah menjadi serat untuk produk tekstil lainnya. Ban bekas juga dapat digu-
nakan sebagai bahan bakar alternatif melalui proses pirolisis, yang mengubahnya menjadi minyak untuk menghasilkan panas
atau listrik, sehingga membantu mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan mengurangi emisi karbon [30].

3 METODE KEGIATAN

Dalam program pengabdian masyarakat ini, digunakan metodologi penelitian yang terstruktur dan sistematis untuk memetakan
penyelesaian masalah yang dihadapi. Metodologi ini melibatkan pembuatan peta penyelesaian masalah dalam bentuk diagram,
yang memungkinkan tim pengusul untuk mengidentifikasi sumber masalah, merumuskan solusi yang tepat, dan merencanakan
langkah-langkah implementasi secara terperinci. Dengan pendekatan metodologi yang jelas dan visualisasi melalui diagram,
diharapkan program ini dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien, serta memberikan hasil yang optimal bagi mitra
nelayan dan lingkungan sekitar. Metodologi penelitian usulan ini disusun seperti Gambar 2 sebagai berikut:

Gambar 2 Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat.

Penelitian ini dimulai dengan memulai penelitian yang meliputi pengkajian teori dan konsep dasar tentang lifejacket. Kemudian,
dilakukan analisis spesifikasi lifejacket yang memenuhi standar SOLAS. Setelah itu, pengumpulan ban dalam sepeda motor
bekas dilakukan untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan lifejacket. Berikutnya, desain lifejacket dibuat sesuai dengan
ketentuan SOLAS. Pembuatan lifejacket dari ban bekas kemudian dilakukan, diikuti dengan pengujian lifejacket untuk memas-
tikan keamanan dan kelayakannya. Setelah itu, lifejacket diaplikasikan di lapangan untuk menguji efektivitasnya. Penelitian ini
diakhiri dengan analisis hasil dan kesimpulan. Dalam program pengabdian masyarakat yang melibatkan dosen dari ITS, dosen
dari UCL, mahasiswa, dan mitra, metodologi penelitian yang diterapkan memiliki langkah-langkah terperinci untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Berikut adalah rincian metodologi penelitian tersebut:

1. Kolaborasi antara Dosen ITS:

(a) Pada tahap awal, dosen ITS bertugas merumuskan tujuan bersama, membagi tugas, dan menyusun rencana kerja
yang akan dilaksanakan.

(b) Dosen ITS memastikan kolaborasi antar anggota dengan menjelaskan peran masing-masing pihak secara jelas,
sehingga setiap tahap program dapat berjalan dengan lancar dan efisien.

2. Tugas Dosen UCL:

(a) Dosen UCL bertanggung jawab menganalisis lifejacket sesuai standar internasional, termasuk penelitian mendalam
terhadap material, konstruksi, dan fitur keamanan yang ada.

(b) Selain itu, dosen UCL merancang ulang lifejacket dengan menggunakan ban dalam bekas sebagai bahan utama,
dengan tujuan meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan fungsionalitasnya.
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3. Tugas Mahasiswa:

(a) Mahasiswa berperan penting dalam mengumpulkan ban dalam bekas dari berbagai sumber untuk digunakan sebagai
bahan utama pembuatan lifejacket baru.

(b) Mereka juga bertanggung jawab dalam proses produksi lifejacket berdasarkan desain dari dosen UCL, termasuk
pemotongan, menjahit, dan penyelesaian produk.

4. Tugas Mitra:‘

(a) Mitra terlibat dalam pengujian keamanan dan kualitas lifejacket yang didesain ulang oleh dosen UCL dan diproduksi
oleh mahasiswa, memastikan lifejacket memenuhi standar keamanan.

(b) Selain itu, mitra bertanggung jawab mengaplikasikan lifejacket baru di lapangan untuk menguji keefektifan dan
manfaatnya dalam situasi nyata.

Dengan metodologi penelitian yang terstruktur dan kolaborasi berbagai pihak, program pengabdian masyarakat ini diharap-
kan dapat memberikan hasil yang positif dan solusi inovatif dalam meningkatkan keselamatan, khususnya dalam penggunaan
lifejacket.

4 HASIL DAN DISKUSI

4.1 Pembuatan Lifejacket dari Ban Bekas
Jaket pelampung adalah peralatan keselamatan yang penting dirancang untuk memberikan daya apung dan melindungi individu
di air. Bahan yang digunakan dalam jaket pelampung termasuk kapok, yang menawarkan daya apung 3,5 kali lipat lebih banyak
dibandingkan dengan gabus, dan busa polietilena [31] [32]. Persyaratan utama untuk bahan jaket pelampung meliputi daya tahan,
ringan, dan ketahanan terhadap air laut dan petrokimia [33]. Desain inovatif menggabungkan pola ergonomis 3D panjang kontinu
dari bahan apung fleksibel [32]. Proses pembuatan lifejacket dari ban bekas merupakan usaha inovatif yang melibatkan serangka-
ian tahap yang sangat penting untuk memastikan kualitas dan keselamatan produk akhir. Proses produksi ini relative baru dan
belum pernah dilakukan sebelumnya. Tahapan pertama adalah pengumpulan bahan baku, di mana ban bekas dikumpulkan
melalui kerja sama dengan pusat daur ulang dan komunitas lokal yang memiliki akses ke sumber-sumber ban bekas tersebut.
Komunitas lokal ini sangat berperan dalam menyediakan ban bekas yang diperlukan, mengingat mereka sering kali memiliki
jaringan yang luas dan pengetahuan mendalam mengenai sumber-sumber ban bekas yang dapat dimanfaatkan.

Setelah bahan baku terkumpul, langkah berikutnya adalah pengolahan ban bekas. Ban bekas ini dipotong menjadi lembaran-
lembaran sesuai dengan desain yang telah direncanakan sebelumnya. Proses pemotongan ini dilakukan dengan hati-hati untuk
memastikan bahwa setiap bagian ban dapat digunakan secara optimal, meminimalkan limbah, dan memastikan bahwa bahan
tersebut sesuai dengan spesifikasi desain yang diperlukan untuk membuat lifejacket yang efektif. Setelah lembaran ban bekas
siap, tahap selanjutnya adalah perakitan lifejacket. Lembaran-lembaran ban ini kemudian dijahit dan dirakit menggunakan bahan
tambahan seperti tali pengikat dan penutup kain yang tahan air. Penutup kain ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan tetapi
juga memastikan keamanan pemakai dengan memberikan perlindungan tambahan terhadap kondisi lingkungan yang keras.
Proses perakitan juga sangat penting karena pada tahap inilah elemen-elemen keselamatan standar seperti peluit dan reflek-
tor cahaya dipasang. Elemen-elemen ini adalah komponen penting yang memastikan bahwa lifejacket tidak hanya membantu
pemakai tetap mengapung tetapi juga meningkatkan visibilitas mereka dalam situasi darurat.

Setelah perakitan selesai, produk akhir kemudian diuji untuk memastikan bahwa lifejacket mampu mengapung dan mendukung
berat badan pengguna sesuai dengan standar keselamatan internasional yang ketat seperti yang terlihat pada Gambar 3. Pengu-
jian ini dilakukan di lingkungan yang mensimulasikan kondisi darurat di sungai dan laut, untuk memastikan bahwa lifejacket
dapat berfungsi dengan optimal dalam situasi nyata. Kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4. Para peneliti melakukan pengu-
jian lifejacket di sepanjang sungai tempat nelayan beroperasi. Uji coba ini mencakup berbagai skenario darurat untuk menilai
performa lifejacket dalam kondisi yang berbeda-beda, memastikan bahwa produk akhir yang dihasilkan tidak hanya memenuhi
tetapi melebihi standar keselamatan yang diperlukan. Proses pembuatan lifejacket dari ban bekas ini tidak hanya merupakan
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solusi yang ekonomis tetapi juga ramah lingkungan, mengingat penggunaan material yang sulit terurai seperti ban bekas dapat
membantu mengurangi jumlah limbah karet di lingkungan.

Gambar 3 Pengujian lifejacket.

Dengan demikian, penggunaan lifejacket yang dibuat dari ban bekas tidak hanya memberikan manfaat yang signifikan dalam hal
meningkatkan keselamatan penumpang kapal, memastikan mereka memiliki perlindungan yang memadai selama berada di atas
air, tetapi juga memberikan kontribusi positif yang tidak kalah penting terhadap upaya pelestarian lingkungan. Melalui inisiatif
ini, ban bekas yang seharusnya menjadi limbah dan berpotensi mencemari lingkungan dapat diolah kembali menjadi produk yang
bermanfaat, mengurangi jumlah sampah dan emisi karbon yang dihasilkan dari pembuatan lifejacket baru. Program ini secara
jelas menunjukkan bagaimana inovasi dan kreativitas dapat digunakan untuk mengatasi masalah lingkungan yang mendesak,
sambil secara bersamaan meningkatkan keselamatan maritim. Inovasi ini tidak hanya mendorong praktik keberlanjutan dalam
industri maritim tetapi juga mempromosikan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat luas, menciptakan dampak positif
yang berkelanjutan bagi ekosistem laut dan kehidupan manusia.

Gambar 4 Proses uji lifejacket di sungai.

4.2 Performa Lifejacket dari Ban Bekas
lifejacket yang dibuat dari ban bekas menunjukkan performa yang memuaskan dalam pengujian awal yang dilihat pada Gambar
3. Proses pengujian ini melibatkan serangkaian tes ketat baik di laboratorium maupun dalam kondisi lingkungan nyata untuk
memastikan bahwa produk tersebut memenuhi standar keselamatan yang diharapkan. Ban bekas yang digunakan sebagai mate-
rial utama memiliki daya apung yang luar biasa, serta kekuatan yang cukup untuk mendukung berat badan pengguna secara
efektif. Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa lifejacket ini mampu mengapung selama lebih dari 24 jam tanpa men-
galami kerusakan yang signifikan, yang merupakan indikator penting dari kehandalan dan daya tahan produk dalam situasi
darurat.
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Selain itu, material ban bekas yang digunakan terbukti memiliki ketahanan yang sangat baik terhadap abrasi dan kondisi cuaca
ekstrem. Keunggulan ini sangat penting karena lifejacket sering kali harus berfungsi dalam kondisi lingkungan yang keras,
seperti ombak besar dan paparan sinar matahari yang intens. Material ban bekas juga memiliki ketahanan yang baik terhadap
suhu tinggi dan rendah, serta terhadap efek dari garam laut yang korosif. Hal ini membuat lifejacket dari ban bekas menjadi
pilihan yang sangat tahan lama dan dapat diandalkan dalam berbagai kondisi pelayaran. Namun, meskipun memiliki banyak
keunggulan, penggunaan ban bekas juga menghadirkan beberapa tantangan, khususnya dalam hal kenyamanan pengguna. Tek-
stur ban bekas yang kaku dapat menyebabkan ketidaknyamanan saat dipakai dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu,
beberapa penyesuaian tambahan diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan pemakai. Salah satu solusi yang diusulkan adalah
penambahan lapisan busa atau kain lembut pada bagian dalam lifejacket. Busa atau kain lembut ini dapat memberikan bantalan
tambahan, sehingga mengurangi rasa kaku dan tidak nyaman yang mungkin dirasakan oleh pengguna.

Gambar 5 Hasil lifejacket dari limbah ban.

Dengan penyesuaian tersebut, diharapkan lifejacket dari ban bekas tidak hanya memenuhi standar keselamatan yang tinggi tetapi
juga memberikan kenyamanan yang lebih baik bagi pengguna. Ini penting karena kenyamanan juga merupakan faktor yang
signifikan dalam penggunaan peralatan keselamatan, terutama dalam situasi darurat di mana pengguna mungkin harus memakai
lifejacket untuk waktu yang lama. Keseluruhan, meskipun ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, performa lifejacket dari
ban bekas menunjukkan potensi besar sebagai solusi yang efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan keselamatan maritim.

4.3 Biaya Pembuatan lifejacket dari Ban Bekas
Dari sisi biaya, penggunaan ban bekas sebagai bahan utama lifejacket terbukti sangat ekonomis dan menawarkan banyak keung-
gulan seperti yang terlihat pada Gambar 5, dimana dijelaskan mengenai detai dari alat. Proses pengumpulan dan pengolahan ban
bekas membutuhkan biaya yang jauh lebih ren dah dibandingkan dengan pembelian material baru, yang sering kali harus diimpor
dan memerlukan proses logistik yang kompleks serta mahal. Selain itu, biaya pengolahan ban bekas melibatkan teknologi yang
relatif sederhana dan tenaga kerja lokal, yang semakin mengurangi biaya produksi secara keseluruhan. Berdasarkan perhitungan
awal yang telah dilakukan, biaya produksi satu unit lifejacket dari ban bekas hanya sekitar 30-40% dari biaya lifejacket standar
yang ada di pasaran saat ini. Ini berarti penghematan biaya yang sangat signifikan. Penghematan biaya ini memberikan dampak
yang sangat besar, terutama bagi pelayaran rakyat dan nelayan yang sering kali beroperasi dengan anggaran yang terbatas.
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Selain itu, pengurangan biaya ini tidak hanya bermanfaat dari segi ekonomi, tetapi juga dari segi sosial dan keselamatan. Dengan
harga yang lebih terjangkau, diharapkan akan terjadi peningkatan kepemilikan lifejacket di kalangan nelayan dan operator kapal
kecil, yang pada akhirnya dapat menurunkan risiko kecelakaan dan meningkatkan keselamatan di laut. Program ini juga men-
dorong partisipasi aktif dari masyarakat lokal dalam proses produksi, menciptakan lapangan pekerjaan, dan memberdayakan
komunitas setempat. Lebih jauh lagi, pendekatan ini mendukung prinsip keberlanjutan dengan memanfaatkan limbah ban bekas
yang sulit terurai, sehingga membantu mengurangi jumlah limbah karet di lingkungan. Dengan mengalihkan ban bekas dari tem-
pat pembuangan akhir dan mengubahnya menjadi produk yang bermanfaat, program ini memberikan kontribusi nyata terhadap
upaya pelestarian lingkungan. Ini adalah contoh yang sangat baik dari bagaimana pendekatan yang inovatif dan berkelanjutan
dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan.

Gambar 6 Penjelasan perincian detail lifejacket.

4.4 Dampak lifejacket dari Ban Bekas pada Lingkungan dan Nelayan Daerah Desa Keputih,
Surabaya, Jawa Timur
Implementasi lifejacket yang terbuat dari ban bekas di Desa Keputih, Surabaya, telah memberikan dampak positif yang sig-
nifikan, baik dari sisi lingkungan maupun sosial. Dari sisi lingkungan, penggunaan ban bekas sebagai bahan utama untuk
pembuatan lifejacket membantu mengurangi jumlah limbah karet yang sulit terurai. Ban bekas sering kali menjadi masalah
lingkungan yang besar karena membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai secara alami. Dengan mendaur ulang ban
bekas menjadi lifejacket, program ini berkontribusi secara langsung terhadap pengurangan sampah dan polusi lingkungan.
Langkah ini tidak hanya membantu mengurangi timbunan limbah karet di tempat pembuangan sampah, tetapi juga mengurangi
risiko pencemaran tanah dan air yang sering kali disebabkan oleh pembuangan ban bekas yang tidak tepat. Dari sisi sosial,
dampak dari program ini juga sangat signifikan, terutama bagi komunitas nelayan di daerah Desa Keputih dengan kegiatan
sosialisasi yang dilakukan sperti yang terlihat pada Gambar 7, lifejacket yang dibuat dari ban bekas memiliki biaya produksi
yang lebih rendah, sehingga dapat dijual dengan harga yang lebih terjangkau dibandingkan dengan lifejacket konvensional.
Hal ini memungkinkan lebih banyak nelayan untuk membeli dan menggunakan lifejacket, yang secara langsung meningkatkan
keselamatan mereka saat bekerja di laut. Dengan peningkatan penggunaan lifejacket di kalangan nelayan, diharapkan angka
kecelakaan dan korban jiwa di sektor maritim dapat berkurang secara drastis. Keselamatan nelayan menjadi prioritas utama,
mengingat risiko yang mereka hadapi setiap hari saat berada di laut.

Selain itu, program ini juga mencakup kegiatan edukasi dan pelatihan bagi masyarakat setempat mengenai pentingnya kesela-
matan di laut dan cara penggunaan lifejacket yang benar. Edukasi ini dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti workshop,
seminar, dan demonstrasi langsung di lapangan. Masyarakat diberikan pemahaman tentang pentingnya menggunakan lifejacket
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dalam situasi darurat, serta bagaimana cara merawat dan menyimpan lifejacket dengan benar. Dengan pengetahuan yang lebih
baik tentang keselamatan maritim, masyarakat diharapkan dapat lebih siap dan waspada saat menghadapi situasi darurat di laut,
sehingga dapat mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan respons mereka terhadap kondisi darurat.

Gambar 7 Kegiatan sosialisasi abmas.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pembuatan lifejacket dari ban bekas menunjukkan hasil yang sangat positif
dari berbagai aspek. Proses pembuatan lifejacket melibatkan tahapan pengumpulan bahan baku, pengolahan ban bekas, per-
akitan, dan pengujian, yang semua dilakukan dengan efisien. Ban bekas yang digunakan memiliki daya apung yang baik dan
ketahanan yang cukup, meskipun diperlukan penyesuaian tambahan untuk kenyamanan pengguna. Dari sisi ekonomi, biaya
pembuatan lifejacket dari ban bekas jauh lebih rendah dibandingkan dengan lifejacket konvensional. Penghematan biaya ini san-
gat signifikan, terutama untuk pelayaran rakyat dan nelayan yang memiliki keterbatasan anggaran. Dengan biaya produksi yang
rendah, lifejacket ini dapat dijual dengan harga lebih terjangkau, sehingga lebih banyak nelayan dan penumpang kapal dapat
memiliki akses ke peralatan keselamatan yang memadai.

Implementasi lifejacket dari ban bekas di Desa Keputih, Surabaya, membawa dampak positif yang besar baik dari sisi lingkun-
gan maupun sosial. Penggunaan ban bekas membantu mengurangi limbah karet yang sulit terurai, sehingga berkontribusi pada
pengurangan sampah dan polusi lingkungan. Dari sisi sosial, lifejacket ini memberikan manfaat besar bagi nelayan dengan
meningkatkan keselamatan mereka di laut dan mengurangi risiko kecelakaan. Program ini juga melibatkan edukasi dan pelati-
han masyarakat tentang pentingnya keselamatan di laut dan cara penggunaan lifejacket yang benar. Edukasi ini meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang keselamatan maritim, sehingga mereka lebih siap dan waspada saat menghadapi
situasi darurat.

Secara keseluruhan, terdapat beberapa saran yang dapat diusulkan untuk pengembangan dan implementasi lebih lanjut dari
program ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengembangan material tambahan.

2. Peningkatan proses produksi.

3. Kerjasama dengan institusi pendidikan dan penelitian.

4. Edukasi dan kampanye keselamatan.

5. Pendanaan dan dukungan pemerintah.
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6. Ekspansi ke daerah lain.

7. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan.

8. Inovasi produk lain dari bahan bekas.

Dengan mengikuti saran-saran di atas, diharapkan program pembuatan lifejacket dari ban bekas tidak hanya menjadi solusi
sementara tetapi juga solusi jangka panjang yang berkelanjutan dan memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat
maritim dan lingkungan.
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